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ABSTRACT

Riska Suaibah (NIM: 22010036). The Strategy of Akidah Akhlak Teachers in
Understanding the Diverse Learning Needs of Students through Differentiated
Learning at MTsN 5 Mandailing Natal. This study aims to describe the
strategies used by Akidah Akhlak teachers to understand the diverse learning
needs of students, the supporting and inhibiting factors in implementing
differentiated learning, and the efforts made by teachers to overcome these
obstacles at MTsN 5 Mandailing Natal. This study employed a qualitative method
with a descriptive approach. The research subjects consisted of the head of the
madrasah, Akidah Akhlak teachers, and students of MTsN 5 Mandailing Natal.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data
analysis was conducted through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, while data validity was ensured through source and
technique triangulation. The results showed that teachers identified students’
diverse learning needs through observation, questioning, communication, task
assessment, and learning evaluation, which were then used to adjust learning
activities and provide appropriate guidance. Supporting factors included teacher
readiness, support from the head of the madrasah, the availability of facilities and
learning media, varied teaching methods, and good communication, while the
inhibiting factors were differences in students’ abilities and limited instructional
time. Efforts to overcome these obstacles included providing repeated
explanations, using concrete examples, giving direct guidance, applying varied
teaching methods, assigning tasks, and conducting continuous evaluation and
follow-up.

Keywords: Teacher Strategy, Akidah Akhlak, Learning Needs, Differentiated
Learning.



ABSTRAK

Riska Suaibah (NIM: 22010036). Strategi Guru Akidah Akhlak dalam
Memahami Keberagaman Kebutuhan Belajar Peserta Didik melalui
Pembelajaran Berdiferensiasi di MTsN 5 Mandailing Natal. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan strategi guru Akidah Akhlak dalam memahami
keberagaman kebutuhan belajar peserta didik, faktor yang mendukung dan
menghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi, serta upaya guru dalam
mengatasi hambatan tersebut di MTsN 5 Mandailing Natal. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek
penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, dan peserta didik
MTsN 5 Mandailing Natal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memahami keberagaman kebutuhan belajar peserta didik melalui observasi,
pertanyaan, komunikasi, pemeriksaan tugas, dan evaluasi yang kemudian
digunakan untuk menyesuaikan pembelajaran dan pendampingan. Faktor
pendukung meliputi kesiapan guru, dukungan kepala madrasah, fasilitas dan
media, variasi metode, serta komunikasi yang baik, sedangkan hambatannya
adalah perbedaan kemampuan peserta didik dan keterbatasan waktu. Upaya
mengatasi hambatan dilakukan melalui penjelasan ulang, penggunaan contoh
konkret, bimbingan langsung, variasi metode, pemberian tugas, serta evaluasi dan
tindak lanjut.

Kata Kunci: Strategi Guru, Akidah Akhlak, Kebutuhan Belajar, Pembelajaran
Berdiferensiasi.



MOTTO

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q. S. Al-Bagarah:286)

"Yang kau cari adalah yang kau racik sendiri. Yang kau tunggu adalah
yang kau usahakan hari ini. Tenangkan hati, semua yang lelah akan
menemukan muaranya."

(Kunto Aji)



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT
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Natal yang telah memberikan ilmu dan arahan untuk menyelesaikan
skripsiini dengan baik.

Kepada seluruh keluarga ku tercinta, yang telah memberikan banyak bantuan doa
dan materilnya serta motivasi dan dukungan yang kuat kepada peneliti sehingga
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia karena
melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, baik
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun karakter. Pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga
membentuk manusia yang memiliki akhlak mulia, mampu berinteraksi dengan
lingkungan, serta memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat. Oleh
karena itu, proses pendidikan perlu dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik
dan kebutuhan setiap peserta didik.

Terdapat dalam proses pembelajaran, peserta didik memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat terlihat dari kemampuan akademik, gaya
belajar, minat, motivasi, pengalaman belajar, tingkat pemahaman, serta kondisi sosial
dan emosional. Ada peserta didik yang mampu memahami materi dengan cepat melalui
penjelasan guru, sementara peserta didik lainnya membutuhkan penjelasan secara
berulang, contoh konkret, media visual, kegiatan praktik, atau pendampingan secara
lebih intensif. Keberagaman tersebut merupakan kondisi yang wajar dalam suatu kelas
sehingga guru perlu memiliki strategi yang tepat agar setiap peserta didik memperoleh
kesempatan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya (Dalyono, 2020). Pandangan
Islam pentingnya pendidikan, perkembangan akal, dan daya ingat saat belajar memiliki
kedudukan yang tinggi bagi keberlangsungan hidup manusia dimuka bumi. Hal ini
dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al- Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

. B T 2. 4 n Ny o o P S K . -
3720 03 30 S0 Al ek RSB bl 3 558 aST s 510l sl @i

P ) & - y s Y , a L ..

V) s O3ass G Allg Treags i il ssilig s 1A 30 Al B 133850

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “‘Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah ayat 11)



Tafsir Al-quran Al-‘4Azhim, lbnu Katsir menjelaskan bahwa Allah SWT akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan.
Keimanan dan ilmu merupakan dua hal yang saling melengkapi. llmu tanpa iman dapat
menyesatkan, sedangkan iman tanpa ilmu tidak akan berkembang dengan baik. Oleh
karena itu, Islam sangat menekankan pentingnya menuntut ilmu sebagai jalan untuk
memperoleh kemuliaan di dunia dan akhirat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam ajaran Islam. Namun demikian, pada
kenyataannya proses pembelajaran di berbagai sekolah dasar masih sering didominasi
oleh pendekatan teacher centered learning, yaitu pembelajaran yang berpusat pada
guru. Dalam kondisi ini, guru lebih banyak aktif menjelaskan materi, sedangkan siswa
hanya mendengarkan dan mencatat. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menjadi rendah, sehingga interaksi antara guru dan siswa maupun antar
siswa kurang berkembang secara optimal (Ismail, 2008).

Guru memiliki peranan penting dalam menciptakan pembelajaran yang mampu
mengakomodasi keberagaman peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
mengembangkan potensi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Dalam konteks
tersebut, guru dituntut untuk memahami karakteristik peserta didik sebelum menentukan
strategi, metode, media, maupun bentuk penilaian yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengakomodasi
keberagaman kebutuhan belajar peserta didik adalah pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, kesiapan,
minat, dan profil belajarnya. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru melakukan
penyesuaian terhadap proses pembelajaran sehingga peserta didik dengan karakteristik
yang berbeda tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan melalui diferensiasi konten,
proses, produk, maupun lingkungan belajar. Diferensiasi konten berkaitan dengan
penyesuaian materi yang dipelajari peserta didik. Diferensiasi proses berkaitan dengan
cara peserta didik memperoleh dan memahami materi. Diferensiasi produk berkaitan

dengan bentuk hasil belajar yang dihasilkan peserta didik. Sementara itu, lingkungan



belajar berkaitan dengan kondisi pembelajaran yang dapat mendukung kenyamanan dan
keterlibatan peserta didik dalam belajar. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
menjadi semakin penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Mata pelajaran Akidah
Akhlak tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
bertujuan membentuk sikap, perilaku, dan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Oleh karena itu, guru Akidah Akhlak perlu menggunakan strategi
pembelajaran yang tidak hanya membuat peserta didik memahami materi secara
kognitif, tetapi juga mampu menghayati dan menerapkan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan sehari-hari (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2022).

Terdapat dalam pembelajaran Akidah Akhlak, keberagaman kebutuhan belajar
peserta didik dapat menjadi tantangan bagi guru. Perbedaan kemampuan memahami
materi keagamaan, keberanian mengemukakan pendapat, minat terhadap pembelajaran,
serta pengalaman peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai akhlak menyebabkan guru
perlu menentukan strategi yang sesuai. Guru juga perlu mengidentifikasi kebutuhan
peserta didik agar pembelajaran tidak hanya berpusat pada peserta didik yang memiliki
kemampuan akademik tinggi, tetapi dapat memberikan ruang kepada seluruh peserta
didik untuk berkembang. MTsN 5 Mandailing Natal sebagai salah satu lembaga
pendidikan madrasah memiliki peserta didik dengan karakteristik dan kebutuhan belajar
yang beragam. Kondisi tersebut menuntut guru, khususnya guru Akidah Akhlak, untuk
memiliki kemampuan dalam memahami perbedaan peserta didik dan mengembangkan
strategi pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi salah
satu upaya guru dalam memberikan pelayanan pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kondisi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis, keberagaman peserta didik dalam
proses pembelajaran dapat terlihat dari adanya perbedaan kemampuan dalam
memahami materi, keaktifan mengikuti pembelajaran, keberanian menyampaikan
pendapat, serta cara peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa guru perlu memahami kebutuhan belajar peserta didik agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Namun, penerapan pembelajaran

berdiferensiasi tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu,



kemampuan guru dalam mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, ketersediaan media
pembelajaran, serta kondisi kelas yang memiliki karakteristik peserta didik yang
beragam. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana guru Akidah Akhlak
memahami keberagaman kebutuhan belajar peserta didik, strategi yang digunakan
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat penerapannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih mendalam mengenai praktik pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam
Memahami Keberagaman Kebutuhan Belajar Peserta Didik melalui Pembelajaran
Berdiferensiasi di MTsN 5 Mandailing Natal.”

. Rumusan Masalah
Pemamaparan latar belakang di atas, supaya mempermudah penelitian dan agar
dapat berfokus kepada permasalahan yang akan dibahas, maka penulis akan mengacu
pada beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru Akidah Akhlak dalam memahami keberagaman kebutuhan
belajar peserta didik di MTsN 5 Mandailing Natal?
2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat guru Akidah Akhlak dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi?
3. Bagaimana upaya guru Akidah Akhlak dalam mengatasi hambatan penerapan

pembelajaran berdiferensiasi?

. Tujuan Penelitian

Jika dalam suatu kegiatan itu ada tujuan tertentu, maka demikian juga dengan
kegiatan penelitian ini, karena pada awalnya ketika ada sebuah tujuan akan
mempermudah peneliti dalam melakukan sebuah penelitian tersebut. Oleh karena itu
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menggambarkan strategi guru Akidah Akhlak dalam memahami

keberagaman kebutuhan belajar peserta didik di MTsN 5 Mandailing Natal.



2. Untuk menggambarkan faktor yang mendukung dan menghambat guru Akidah
Akhlak dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

3. Untuk menggambarkan upaya guru Akidah Akhlak dalam mengatasi hambatan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat
baik yang bersifat teoretis maupun praktis antara lain:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya mengenai strategi guru dalam
memahami keberagaman kebutuhan belajar peserta didik melalui pembelajaran
berdiferensiasi. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi dan
pembelajaran Akidah Akhlak.
2. Manfaat Praktis
Manfaat bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini, dapat menambah
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman, memahami masalah-masalah yang
berkaitan dengan Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Memahami Keberagaman
Kebutuhan Belajar Peserta Didik melalui Pembelajaran Berdiferensiasi di MTsN 5
Mandailing Natal.
a. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman secara praktis sesuai hasil dari pengamatan
langsung serta dapat memahami disiplin ilmu yang diperoleh. Untuk
memperoleh wawasan berfikir penulisan ilmiah dan untuk melengkapi salah
satu syarat memeperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Sekolah Tinggi
Agama laslam Negeri Mandailing Natal.
b. Bagi Madrasah dan Guru
Bahan masukan bagi pihak madrasah agar lebih memperhatikan

bagaimana Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Memahami Keberagaman



Kebutuhan Belajar Peserta Didik melalui Pembelajaran Berdiferensiasi di
MTsN 5 Mandailing Natal.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian “Strategi

Guru Akidah Akhlak dalam Memahami Keberagaman Kebutuhan Belajar Peserta Didik

melalui Pembelajaran Berdiferensiasi di MTsSN 5 Mandailing Natal”, maka beberapa

istilah penting dalam penelitian ini perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Strategi Guru adalah serangkaian cara, langkah, dan tindakan yang dirancang serta
dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Strategi
tersebut dapat meliputi cara guru merencanakan pembelajaran, memilih metode dan
media, mengelola kelas, memberikan tugas, melakukan asesmen, serta memberikan
pendampingan kepada peserta didik. Dalam penelitian ini, strategi guru yang
dimaksud adalah berbagai upaya yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak untuk
mengenali, memahami, dan merespons perbedaan kebutuhan belajar peserta didik.
Strategi tersebut meliputi cara guru mengidentifikasi kemampuan awal, minat,
kesiapan belajar, dan karakteristik peserta didik, kemudian menggunakan informasi
tersebut sebagai dasar dalam merancang pembelajaran (Majid, Abdul & Dian
Andayani, 2006).

2. Guru Akidah Akhlak adalah pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran
mata pelajaran Akidah Akhlak pada madrasah. Mata pelajaran Akidah Akhlak
merupakan bagian dari rumpun Pendidikan Agama Islam yang bertujuan
memberikan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai akidah Islam
serta membentuk perilaku peserta didik berdasarkan nilai-nilai akhlak Islam (Nata,
A., 2017). Kementerian Agama menempatkan Akidah Akhlak sebagai salah satu
mata pelajaran dalam rumpun PAI pada jenjang madrasah. Kurikulum Akidah
Akhlak pada madrasah juga diarahkan agar peserta didik tidak hanya memahami
pengetahuan keagamaan, tetapi mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan . Dalam penelitian ini, guru Akidah Akhlak adalah guru

yang menjadi informan utama penelitian karena secara langsung melaksanakan



pembelajaran Akidah Akhlak dan berhadapan dengan keberagaman karakteristik
serta kebutuhan belajar peserta didik di MTsN 5 Mandailing Natal.

Keberagaman Kebutuhan Belajar berarti kemampuan guru untuk mengenali
bahwa setiap peserta didik memiliki kondisi, kemampuan, minat, kesiapan,
pengalaman, dan cara belajar yang berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan
peserta didik tidak selalu dapat memperoleh hasil optimal apabila diberikan
perlakuan pembelajaran yang sama (Desmita, 2017). Dalam penelitian ini,
memahami keberagaman kebutuhan belajar dimaknai sebagai proses yang
dilakukan guru untuk mengetahui dan mengenali kebutuhan belajar peserta didik
melalui observasi, asesmen, komunikasi, pengalaman mengajar, dan evaluasi
pembelajaran.

. Peserta Didik adalah individu yang mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, maupun karakter (Desmita, 2017). Dalam penelitian ini,
peserta didik adalah siswa yang mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 5
Mandailing Natal. Peserta didik menjadi bagian penting dalam penelitian karena
keberagaman karakteristik dan kebutuhan belajar mereka menjadi dasar bagi guru
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi

. Pembelajaran Berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kebutuhan, kesiapan, minat, dan profil belajarnya. Dalam pendekatan ini, guru
melakukan penyesuaian terhadap pembelajaran agar keberagaman peserta didik
dapat terakomodasi. Pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti guru memberikan
pembelajaran yang sepenuhnya berbeda kepada setiap peserta didik. Sebaliknya,
guru melakukan modifikasi atau penyesuaian terhadap cara penyampaian materi,
aktivitas pembelajaran, maupun bentuk hasil belajar berdasarkan kebutuhan peserta
didik (Faiz, A., dkk, 2022).

MTsN 5 Mandailing Natal merupakan lokasi yang menjadi tempat pelaksanaan
penelitian. Dalam penelitian ini, madrasah tersebut menjadi tempat peneliti
mengamati dan mengkaji strategi guru Akidah Akhlak dalam memahami

keberagaman kebutuhan belajar peserta didik melalui pembelajaran berdiferensiasi.



Dengan demikian, yang dimaksud dalam judul penelitian “Strategi Guru Akidah
Akhlak dalam Memahami Keberagaman Kebutuhan Belajar Peserta Didik melalui
Pembelajaran Berdiferensiasi di MTsN 5 Mandailing Natal” adalah penelitian yang
mengkaji secara mendalam mengenai cara guru Akidah Akhlak mengenali dan
memahami perbedaan kebutuhan belajar peserta didik, kemudian merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan perbedaan tersebut melalui
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian juga mengkaji bentuk
diferensiasi yang diterapkan serta faktor yang mendukung dan menghambat

penerapannya di MTsN 5 Mandailing Natal.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan tentang penelitian,
maka dari itu sistematika itu disusun ke dalam V BAB dan beberapa pasal sebagai
berikut:
BAB I: Pendahuluan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penjelasan istilah, sistematika pembahasan.
BAB II: kajian teori yang menerangkan tentang landasan teori dan hasil penelitian yang
relevan.
BAB I11: Metode penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
sumber dan data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik
analisis data.
BAB 1V: Hasil Penelitian dan Pembahasan: deskriptif data yang berisikan temuan
umum dan temuan khusus penelitian.
BAB V: Penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA: Berisikan literatur yang digunakan dalam penulisan skripsi.



